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ABSTRAK
MOH AGUSTIA SYAIFUL ANAM, Perencanaan Mesin Pengupas Kulit Kedele Dengan

Kapasitas 100 Kg/Jam, Universitas Nusantara PGRI Kediri, Fakultas Teknik, Program Studi
Teknik Mesin.

Kata Kunci : Mesin Pengupas Kulit Kedelai, Kapasitas 100 kg

Proses perancangan suatu mesin akan berusaha untuk meningkatakan kemampuan
mesin dengan hasil yang ditentukan. Salah satu yang mendukung diantaranya adalah
penguasaan teknik dasar. Sebab teknik dasar ini merupakan awal dari perencanaan mesin
yang dapat menunjang suatu hasil yang diinginkan. Pada proses mesin pengupas kulit kedelai
pada umumnya masyarakat masih menggerjakan proses pengupasan dengan cara manual,
yang tentunya tidak dapat memenuhi hasil yang maksimal dikarenakan terkendala oleh waktu
serta tenaga yang dibutuhkan untuk prosesini.

Dengan adanya permasalahan diatas maka munculah ide untuh merencanakan mesin
pengupas kulit kedelai yang mampu berproduksi 100 kg/jam dengan menggunakan mesin ini
yang ditujukan bagi para petani khususnya petani kedelai di daerah Kediri dan sekitarnya.

Salah satu upaya untuk mengembangkan sistem usaha khususnya yang menggunakan
bahan baku kedelai harus dilakkukan melalui : (1) Pembuatan desain mesin pengupas kulit
kedela dengan kapasitas 100 kg/jam. (2) Pembelgaran tentang produk memalui pendlitian
tentang jenis jenis kedelai dan produk berbahan baku kedelai. (3) Pelatihan masyarakat
tentang pengolahan kedela menjadi tempe, tahu, ataupun lainnya. (4) Pemberdayaan para
petani akan bahan baku yang dihasilkan melalui kelembagaan koperasi atau |lembaga swadaya
masyarakat lainnya.

Hasil pengolahan data yang diperoleh dari perencanaan ini adalah sebagai berikut :
Daya motor diesel 0,33 Hp dengan putaran 1450 rpm dengan gaya rontok 7,5 kg. Sabuk yang
digunakan Tipe V A dengan bahan ruber, jumlah sabuk yang digunakan 1 buah, pully poros
motor 95mm, diameter puli poros pisau 344,4 mm. Poros yang digunakan bahan s35 C,
diameter 38mm. Bahan pasak yang digunakan s 30 C 7 mm x 7 mm dengan panjang 17mm.

Bantalan yang digunakan no 6004 ZZ dengan kemampuan kerja 901242,6 jam. Gigi perontok
menggunakan panjang 70mm.
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I. LATAR BELAKANG

Kedelai merupakan salah satu
jenis biji-bijian yang menjadi bahan
dadam proses industri makanan.
Kedelai banyak diaplikasikan ke dalam
varian makanan seperti, tahu, tempe,
kecap, susu kedelai, dll. Pemanfaatan
utama dari kedelai ialah bijinya yang
kaya akan protein dan lemak nabati
yang bak untuk tubuh (Sudrgjat.
2010). Tetapi semua itu harus melalui
beberapa proses dalam penghasilan biji
kedelai. Yaitu proses pengupasan kulit
kedelai sebelumnya proses pengupas
kulit kedelai dilakukan secara manual
dengan menumbuk kumpulan kedelai
yang  sudah benar benar kering
kulitnya yang dimasukkan ke dalam
karung. Serta memisahkan biji kedelai
dengan kulitnya dengan cara mengayak
campuran biji kedelai dengan kulitnya
(Anas, 2002). Dilihat dari proses
tersebut dibutuhkan suatu ide untuk
merencanakan mesin  yang dapat
membantu dalam proses pengupasan
kulit kedelai.

Untuk  mempermudah  dan
mempercepat proses tersebut agar
dapat meningkatkan efisienss mesin

dapat mencapal efisiens tinggi berupa
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hasil yang sempurna dan terpisah
dengan bak dari kulithnya. Cara
mengupas kedela berawal dari cara
manual yang kemudian diaplikasikan
menjadi suatu mesin dengan gerakan
yang hampir sama secara konstan dan
kontinu. Berbagai macam metode yang
dipaka untuk mengupas kedelai
dengan kapasitas yang besar dengan

hasil yang baik.

Sebelumnya proses pengupas
kulit kedelai ini dapat mengunakan
mesin pengupas kulit padi (Irwanto,
2008) tetapi hasil yang dicapai dalam
pengupasan kulit kedelai ini kurang
maksimal, karena mash adanya
campuran kulit yang masih menempel
di biji dan ada beberapa biji kedelai
yang ikut hancur pada waktu proses

pengupasan kulit kedelai ini

Dilihat dari  permasalahan
tersebut diatas maka, akan dirancang
mesin pengipas kulit kedelai dengan

kapasitas produks 100kg/ jamnya.

Rumusan M asalah

Dari latar belakang permasalahan

di atas, maka diambil rumusan
masalah
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1. Bagaimana cara merancang kinerja
mesin ini?

2. Bagamana cara membuat mesin
pengupas kulit kedelai yang sesuai
dengan hasil yang diinginkan?

Batasan Masalah

Batasan masalah pada perencanaan ini

adalah :

1. Hanya menentukan daya motor dan
dayamesin

2. Hanya dibatasi pada menentukan
ukuran pulley, sabuk, poros, pasak,
dan bantalan

3. Bentuk rinci mesin atau model
tidak di bahas

4. Bahan pulley yang digunakan
adalah besi tuang

5. Bahan yang digunakan sudah ada

dipasaran

Tujuan Perencaan

Tujuan dari  perancangan
mesin pengupas kulit kedelai dengan
penggerak motor listrik adalah:

1. Untuk mengetahui desain yang
sesuai dengan perencanaan mesin
kulit kedela yang mempunyai
kapasitas produksi 100 kg/jam.

2. Mengetahui mekanisme dan cara
kerja dari mesin pengupas kulit
kedelal yang dapat berproduksi 100
kg/jlamnya.  Serta  mengetahui
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ukuran dan perhitungan bahan yang
sesuai pada komponen-komponen
mesin pengupas kulit kedelai yang
meliputi : poros, belt, pully, dan
bantal an.

II.METODE

Dalam perencanaan kontruksi
mesin harus diusahakan mempunyai
sistematika yang lebih efektif dan
efisen sangat dibutuhkan hasil
maksimal dengan kapasitas yang lebih
baik, dalam pendekatan perencanaan
ini difokuskan dalam kebutuhan hasil
yang mampu memenuhi  kebutuhan
dan mampu memberi kemudahan
dalam berproduksi. Mengingat dari
latar belakang bahwa peningkatan
akan hasil pengupasan berawal dari
kontruks  dibutunkan dan tidak
terlepas akan keadaan secara nyata,
alat semacam ini dibutuhkan untuk
meningkatkan kualitas hasil produksi

pengupasan.

Dari pendekatan perencanaan
ini dapat diketahui bahwa target
oriented planning dipergunakan dalam
metode perencanaan, dengan
penggunaan metode ini diharapkan

perencanaan yang dilakukan akan
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bermanfaat dalam bidang pertanian

khususnya semua petani kedelai.

B. Target Oriented Planning

Tujuan dari target oriented
planning ini untuk mendapatkan
langkah-langkah sesuai dengan produk
yang dihasilkan, serta meningkatkan
kualitas yang lebih efektif dan waktu
yang lebih efisien, karena aat ini
direncanakan  untuk  benar-benar
berperan aktif dalam membantu akan
kesinambungan  kelancaran  untuk
memperoleh hasil produks yang
diinginkan. Dalam mendapatkan hasil
yang lebih baik tentunya masih ada
kekurangan ataupun kelebihannya,
dari beberapa faktor koreks tersebut
dapat dijadikan tolak ukur dari alat
sebelumnya yang hanya masih terbaku
pada keadaan yang seadanya, maka
sebagal acuan prosedur perencanaan
ini dijelaskan dalam bentuk flow
chart.

Keadaan Masa Kini

Perencanaan dengan segala
keinginannya merumuskan sasaran
yang akan dicapai sesuai kebutuhan,
keadaan masa kini yang menjadi

pijakan perencanaan untuk proyeksi
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peningkatan sasaran, sebaga pijakan
yang diketahui dari alat sebelumnya
dengan aat seadanya yang dilakukan
oleh tenaga manusiaa  Daam
melakukan proses pencetakan manual
membutuhkan waktu yang cukup lama
dan hasil yang didapat kurang mampu
memenuhi kebutuhan.

Prosedur Perencanaan

Di daam desain perencanaan
suatu produk diharapkan hasil yang
baik dan efektif dalam pengembangan
selanjutnya, Adapun tahapan-tahapan
berdasarkan perencanaan kontruksi
mesin ialah sebagai berikut:

Penentuan daya motor
Penentuan dayamesin
Penentuan Poros
Penentuan Bantalan
Penentuan Pasak
Transmis Sabuk -V

Perencanaan Pulley

N o o b~ w D PRE

Dari penentuan di atas diketahui
bahwa ukuran-ukuran pada komponen
utama lebih  mempengaruhi  daripada
kontruksi perencanaan mesin  sehingga
tujuan dan sasaran perencanaan lebih jelas
akan hasil produk dan efektifitasnya.
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[1l.HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
diuralkan pada bab 1V, maka dapat
dismpulkan hasil-hasil dari perhitungan
untuk mesin pengupas kulit kedelai dengan
kapasitas 100 kg/jam adalah sebagai
berikut :

1. Motor Listrik yang Digunakan
a) Dayamotor (P)= 0,33 HP (0,25 Kw)

b) Putaran motor (Ninput) = 1450 rpm
c) Putaran mesin (Noutput) =400 rpm

d) Kapasitas mesin =100 kg/jam
e) Gayarontok kedelai =75kg

2. Sistem Transmisi (sabuk dan pully)
a) Sabuk

» Tipe sabuk

» Diameter puli pada poros motor

» Diameter puli pada poros pisau

» Diameter luar puli motor (dk)

» Diameter luar puli poros pisau (D)

» Kecepatan linier sabuk — V

» Jumlah sabuk

» Panjang keliling sabuk (L)

» Jarak sumbu poros

» Sudut kontak antara sabuk dan puli (6)
» Faktor koreksi (Kg)

» Luas penampang sabuk (A)
> berat sabuk (W)
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» Gaya-gayayang terjadi pada sabuk

- Gayakeiling (Praed)= 3,55 kg

- Beban tarik sabuk terhadap poros (R)
= 5,325 kg

- Gaya sentrifugal sabuk (F.= 1,8 kg

b) Puli
> Puli penggerak
- Tebal (B) =20mm

- Volume (V) =141692,5 mm®
. Berat (W) =1,02kg
» Puli yang digerakkan
. Tebal (B)
- Volume (V) =1869198,1 mm?

=20 mm

- Berat (W) =13,4kg
¢) Poros
a) Bahan poros =S35C

b) Kekuatan tarik (e5)= 52 kg/mm?
= saBuk V tipe A
¢) Perlakuan panas= Penormalan
=95 mm
=Sf. = - Sf. =
d) Faktor keama2a§144' AfjmmG,O, =20
e) Momen Ientugriahsmpﬁl pada poros
=3985,5kg/MID 363 4 1im
f) Tegangan Im@&@wgiizi nkan (t,)
= 4,42 kg/mm*= 1 puah
g) Momen punti=(2J05,4BNkgmm
h) Diameter pores1864,8 mm
= 165,9°
i) Diameter poresh@®angga = 17 mm
J) Tegangan geseryng tgndi () =
0,31 kg /mm*® _ 0,3469 kg

=20 mm

simki.unpkediri.ac.id
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d) Pasak

a) Bahan pasak = S30C

b) Kekuatan tarik (vg)= 48 Kg/mm®

¢) Momen puntir rencana (T) = 487 kgmm

d) Tegangan geser yang diizinkan (i)
=5,33 Kg/mm?*

e) Gayatangensia pada permukaan poros

(F) =487kg

f) Panjang pasak= 17 mm

g) Ukuran penampangbx h=7x7

h) Kedalaman alur pasak pada poros t1
=4 mm

i) Kedalaman aur pasak pada naf t>

=3,3mm

€) Bantalan

a) Pemilihan bantalan= bantalan gelinding

jenis terbuka nomor 6004

b) Diameter dalam (d)= 20 mm

c) Diameter luar (D) =47 mm

d) Lebar (B) =12 mm

e) Jari-jari (r) =1 mm

f) Kapasitas nominal dinamis spesifik (C)

=735kg

g) Kapasitas nominal statis spesifik (C)
=465 kg

h) Beban equivalen dinamis (Pr)= 14,88 kg

i) Faktor kecepatan (fn)= 0,44/ 7352

26,57

j) Faktor umur bantalan (fn) =12,17

k) Umur nominal bantalan= 901242,6 jam

f) Gigi Perontok
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a) Bahan= $40C
b) Kekuatan tarik (e,)= 55 kg/ mm®

) Densitas (Ugeey) = 7900 kg/m?®

d) Panjang (p) =70 mm
€) Diameter (D) =5mm
f) Jumlah = 63 buah

g) Beban pisau pencacah pada poros =
0,26 kg
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